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1.1 Latar Belakang

Teknologi di era sekarang serba digital dan perkembanpannya yang
semakin pesat. Poda era digital, manusia, secora umum memiliki gaya hidup
baru yang tidak hisa dilepaskan dari ’mat vang serba elekironik.
Teknologi }IﬂEﬁnﬂkm ung;lh 'dq:ﬁ ‘membantu sebagian besar kebutuhan
i, s Mﬁﬁ pekerjaan dan pendidikan. Revolusi
digital dimulu ﬂj_lktﬂﬂi tm dengan pembd;mtuknulugﬁi mekanik dan
mhgketﬂkmhyﬁglhltmﬁ berkembang hingga saal ini. Inovasi teknolog
yang mmlln.m berkembang dengan adanyn. ﬂm&l dapat memudahkan
mmﬂﬁt untuk mengokses dan mengeiola aplikas m‘“ﬂ sosial media
yang beragam. Dengan perkembangan teknologi yang mﬁnmg
nﬂlﬂmﬁhﬂ kemudahan aktivitas manusia dengan mengunakan intemet dan

barinteraksi dalam jejaring sosial (Anif, 2017).

wjugn mendominesi kehidupan nmmm]uﬂp saull M ]!mmmk
masvarnkat Indonesia yang memiliki jumiah penduduk mencapai 273,52 Juta
jiwa pada Januari 2023 {Annur, 2023), N m survel yang
dilakukan oleh APJIT (Asosiasi Pem-'elengp'l Jusa Internet  Indonesia)
menunjukkan bahwa perkembangan dan keraajuan penetrasi pengguna internet
di Indomesia tahun 2021-2022 mencapai 77,02% dengan 210.026.769 koneks:
dari 272.682.600 total penduduk Indonesia aﬁh‘tlhm 2022, Hasil survei yang
dilakukan oleh APJII menunjukkan pencapaian tersebut ditopang oleh
pertugsan jangkauan infrastruktur internet, pertumbuhan sumber dava manusia

digital. peningkatan literasi digital dan penggunaan layanan aplikasi Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK ). Hasil survei APJI juga menunjukkan alasan
dan penggunaan internet berdasarkan tingkat pendidikan berjumlah 82 48%
dengan penggunaan vang aktif (APJIL 2022). Berdasarkan data yang disajikan
oleh APJL, terlikat bahwa masyarakat sangat bergantung pada media sosial



untuk mendorong komunikasi antar individu atau kelompok. Ruang ini seperti
sebuah keumuman vang mengubah eara kita berkomunikasi di era yang serba
digital (Nasrullah, 2015).

Berdasarkan data pengguna mternet di atas dapat dilihat bahwa internet
merupakan media peryampaian pesan dengan jangkauan yang luas. Sehingga
dalam penyampaian pesan dapal menembus batas ruang (efektif) dan wakiu
(efisien), khususnyadalam meumpﬁn dakwah. (Zaini, 2013). Untuk
mencapai dakwah yang. qﬁh]f. m:lﬂn sosial sangat diperiukan untuk

nmnglh,‘lﬁ.huﬂnjum» W teknologl. Wn}rn media saat ini
upuitmedm mmmmﬁm snlah mmnﬁam eTa revormasi

mﬁnﬂﬂﬂm mfurmlk’[ pendidikan, hiburan; dhl kﬂ!ﬂ iﬂil]. { Sumantho,
- 2002) salah satu contoh media dalam dakwah adalah bentuk video, /ive
strearing dalam sebuah aplikasi, acarn v (staran dakwah ) adapun fungi media
sebagal dakwah sangat berperan penting dolam menyebarkan ajaran agama
serta mengajak masyarakat agar lehih dekat dan mengenal Tuhan 1.|!4.Iﬁh Swi),
Dalam kegiatan dakwah, baik menggunakan mwkmhﬂf imedia
sosial) atou secara langsung (lokasi yang sama), MMﬁMn tidak
?ﬂh dan tidak lain berupa materi dakwah yang bm:jum Islom. Materi
Mmﬁlhhﬁpmﬁl@nmn dan ol-Hadits yang disesuaikan dengan
E[m dan w W:ﬁmmn sual proses ﬂwnh itu berlangsung,
Meskipun dalam dakwah mtan opava duiumnnu,mq.ﬂwn ajaran agama [stam
banyak vang menghadiri dan mengikuti, m masalah dalam kegiatan
dakwah tersebut antard lain faktor jarak don cusea yang tidak memungkinkan
untuk menghadiri, serta lokasi kegiatan yang tidak memungkinkan, Apabila
lokasi kegiatan dakwah tdak heas dan layak untuk digunakan, maka jamaah
atau peserta vang ingin mengikuti kajian dalam penyampaian dakwah lslam
dengan terpaksa harus menempati meskipun membuatnya tidsk nyaman dalam
mengikuti dakwah Istam sehingga tidak fokus dengan mateni dakwah yang di
sampaikan.



Sejauh ini berbagai tempat kursus telah menawarkan berbagai fasilitas
sepertl les matematika, bahasa ingpris, kimia, dar lain-lain. Namun masih
sedikit lembaga kursus vang memfasilitasi belajar mengenai pendidikan agama
Islam, tidak hanya terkait belajar membaca Al Curan saja, namun jugn hal-hal
yang berkaitan dengan permasalahan seputar agama, misalnya Figih, Aqidah.
Studi Islam, dan lain-lain. Tetapi masyarakat sering memahami bahwa dakwah
dilakukan hanya kepada seseorang yang mmplmyﬂl gelar ustad, kyni, ajeng
dan ulama. (Rustandi, 2019) Sﬁpmmdlh latar belakang profesi
masing-masing din perly memberikan dakwah Istam sesuai dengan perannya.
Seorang umat mushim yang putm:— dengan agama dapat memimpin dakwah
melalui perjuangannya, ﬂgltrtl seorang  penguass  berdakwah melalui
kekuaspannya, seorang dokter. dosen dan gura berdakwah melalui ilmunya.
seorang pedagang. petani dan nelayan berdakwah melalui profesifiya. Dengan
adonyn pernyatnan tersebut, maka teknologi saal ini ﬂﬂt ﬁmﬁﬂk
sebagal media dokwah, sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas. Salah satu
bentuk dakwah maupun pendidikan Istam berbasis teknologi memungkinkan
dapat meningkatkan sksesibilitas (cepat dan luas), efektivites (jelas dan mudah
dipahami), interaktifitas (diskusi dan komunikasi), lebih terstruktur dan
teroeganisir. serta diharapkan dapat mendukung W lerhadap
keurikulum pendidikan Is_.iam}rnag lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan.,

Mﬁm:ﬁm Hhmﬂlndunesmm salah satu bentuk
pendidikan vang khusus membahas tﬂnmn;gm Islpm dan nilai-nilal yang
terkandung di dalamnys. Pendidikan dﬂpﬂ m:unkan baik di lembaga
pendidikan formal ‘seperti sekolsh dan universitas maupun di lembaga
nonformal seperti pondok pesantren dan madrasah. Madrasah adalah suatu

lembaga pendidikan [slam. biasanya berdiri sendin atau dibawah naungan
masjid yang mencakup pembelojaran seperti Al-Qour’an, Hadis, tafsir, figh, dan
Akhlak. Selain i, madrasah juga menjadi pilihan bagi masyarakat yang ingin
memberikan pendidikan Islam bagi anaknya. Berdasarkan Pasal 31 ayat (1)
ULID 1945 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mempercleh
pendidikan yang laysk dan bermutu. Keberadasn madrasah juga memiliki



tujuan yaitu dapat membantu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
siswa lerhadap ajaran Islam, serta dapat membentuk karakter dan moral yang
baik. Pendidikan Islam sangat penting karena metert ini merupakan bagian dan
pondasi untuk membangun iman (akidah), badah (syarizh) dan akhlak {moral).,
Wasilah juga hadir untuk mengajarkan kepada pelajar (siswa) untuk mengenal
agama Islam yaitu Rabbanivah (ketwhanan), Jesanivah (kemanusiaan),
Wasativrah {moderat ) serta m_[ummm yaitu menjaga keyakinan, akal
sehat, harta hmd.].,kﬂ:urmatan,hljzm [bm. 2020). Hal ini juga menjadi
bentuk Zunly bersama dengan rekan-rekannya untuk membangun madrasah
virtual whd uffubwm yang mmmw;{gma Islam.

Madrasah virtual wlel afbab ini berdin sejak tahin 2020, yvang mana
sebagal modrasah wirtual pertama di Yopyaksrta denganmenggunakan
mhhjnmn berbasis digital {media sosial). Madmsah virtual whel afbab juga
g beberapa pendidik yang memiliki kualifikasi dalam bidang
pﬂidikmagamu Islam, sepert dosen tafsir Hadist, dosen Tasmﬂ ustad atau
ustaza yang memiliki banyak pengalaman dalam bidang pendidikan formal
yaitu pendidikan agama Islam. Dalam pengenﬂlq,m madmmsah virtual
memiliki tujuan, vang mana dapat memenuhi kehmmnmmg ingin
mempelajan segala hal yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam
berbasis digital. Hal ini dengan bantuan smiariphone dan kuota internet mercka
dapat mengakses media sosial dengan mudah dan prakiis. Selain ity untuk
kegiaton menyebarkan dakwah. mosyarakat dapat dengan mudah mendapatkan
informasi dakwah dengan menggunakan media Mal MNamun, dewasa ini
mengenalkan pendidikan agama dalam kegistan nonformal pendidikan, banyak
menimbulkan kontroversi disebabkan maraknya lembaga nonformal yang
memberikan pendidikan terkait 1slam radikal, yakm tidak sesuai dengan nilai-
nifai dan ajaran agama Islam vang tefah disjarkon Nabi Muhammad Saw. Hal
ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi Madrasah Virtual Dl Afbab.




1.2

1.4

Berdnsarkan penjelasan dan uraian tersebut peneliti tertarik untuk menreliti
strategi dalam menggunokan media digital (sosial media) sebagai media
pendidikan agama Islam di madrasah virtusl il afbab. Peneliti juga ingin
mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendorong dan penghambat madrasah
virtwal wiuf altab dalam merggunakon media digital sebagai media pendidikan
Islam saat pembelajaran ataupun sast peayampaian materi dakwah. Adapun
untuk menghindari pembahasan yang meluas, maka penelitian ini fokus pada
strategi dnkwnhm virtual nﬁddﬁuﬁddlm mengenalkan pendidikan

[slam.

m Masalah
'Bim:lnsnrkan latar belakang di atas maka rmﬂﬁm‘muﬂhpadn penelitian
i adalah bagaimana strategn dakwsh madrosah virtusl sl altab. dalam

mengengenalkan pendidikan Islam berbasis digital?

Tujuan Penelitian
Dengan merujuk pads rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari

penclitian ini adalah untuk memabami dan me:ulenkrw w dakwah
yang digunakan madrasah virtual wiul albab dalam mengenalkan pendidikan
Islam bﬂhmdigﬂll melalii media sosial Instagram kepads masyarakat

Manfaat Penelltian
Berdasarkan uralan di atas, adopun manfast penelitian sebagai berikut
pemaparannya:
1) Manfant Akademis: Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan
kontribusi teontis dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian
selanjuinya dafam memahami strategi dakwah berbasis digital. Memberikan



wawasan, serta dapat dijodikan referensi bagi akademisi vang ingin

mengkaji terkait manfasl media dalam dakwah.
2) Manfaat Praktis: Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
pemhimmdnlm pelaksanaan strategi dakwah berbasis digital sehagai
media pendidikan bagi praktisi d]hldlmg pendidikan agama maupun bagi

dengan teori Perencanaan (Theory OF Planning).
5} Terakhir adalah Bab V yakni Penutup, pada bab ini berisikan kesimpulan
dan saran dari data vang diperoleh setelah melakukan penelitian,
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